Bab 7  TRANSAKSI ENTITAS INDUK DAN ENTITAS ANAK: UTANG

Tujuan Pembelajaran:
1. Memahami konsep terkait transaksi jual beli instrumen Utang antara entitas Induk dan Anak serta dampaknya terhadap terhadap penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian.
2. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi terkait dengan transaksi pembelian Obligasi langsung dari pihak afiliasi.
3. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi terkait dengan transaksi pembelian Obligasi Entitas Anak dari pihak non afiliasi
Transaksi Utang antara Entitas Induk dan Entitas Anak
*Transaksi Pinjaman yang diperoleh entitas Anak dari entitas Induknya mengakibatkan entitas Anak mencatat adanya Utang, disisi lain entitas Induk mencatat Piutang,
* dari kacamata Konsolidasi, Utang Piutang tersebut harus dieliminasi karena, karena transaksi pemberian pinjaman tersebut terjadi antara entitas Induk dan Anak yang merupakan satu kesatuan ekonomi. 
*Jika transaksi pemberian pinjaman tersebut memunculkan Pendapatan atau Beban bunga, maka akun tersebut harus dieliminasi.
Contoh: Untuk memberikan Gambaran awal maka digunakan Transaksi Utang biasa (bukan menggunakan instrumen Obligasi)
PT. P. Memiliki 100% Saham PT. S.  PT. P memberikan fasilitas kredit kepada PT. S senilai Rp500.000.000 pada 1 Juli 2020. Pinjaman tersebut jatuh tempo 1 Juli 2021. Dana itu akan digunakan PT. S untuk membuka lini bisnis yang baru , Atas pinjaman tersebut PT. S dikenakan Bunga sebesar 5% Bunga dibayarkan secara semesteran. 
Diminta: Buat Jurnal pencatatan PT. P yang terkait dengan pemberian fasilitas kredit kepada PT. S
Berikut gambaran bagannya
			Uang
PT. P ---------------------------------------------------- PT. S
		Rp500.000.000
Pendapatan Bunga = Rp12.500.000		Beban Bunga = Rp12.500.000
Piutang Bunga = Rp12.500.000		Utang Bunga = Rp12.500.000
Jawab: 

1 Juli 2020, Jurnal Mencatat pemberian fasilitas kredit kepada kepada PT. S
Piutang			Rp500.000.000
	Kas					Rp500.000.000

31 Desember 2020, Jurnal untuk mencatat Pendapatan Bunga untuk periode 2020 (5%x 6/12 x Rp500.000.000):
Piutang Bunga			Rp12.500.000
	Pendapatan Bunga			Rp12.500.000

1 Januari 2020, Jurnal untuk mencatat perolehan fasilitas kredit dari PT. P :
Kas				Rp500.000.000
	Utang					Rp500.000.000

31 Desember 2020, mencatat Pendapatan Bunga untuk periode 2020 (5%x6/12xRp500.000.000)
Beban Bunga			Rp12.500.000
	Utang Bunga				Rp12.500.000
Akibat dari pencatatan di atas maka PT. P melaporkan tambahan akun-akun berikut:
		PT. P							PT. S
---------------------------------------------------		--------------------------------------------------
Piutang 		Rp500.000.000		Utang			Rp500.000.000
Piutang Bunga		Rp  12.500.000		Utang Bunga		Rp  12.500.000
Pendapatan Bunga	Rp  12.500.000		Beban Bunga		Rp  12.500.000
Konsep Kunci:
Karena transaksi Utang Piutang yang terjadi antara PT. P dan S  merupakan satu kesatuan ekonomi maka akun-akun di atas harus dieliminasi

TRANSAKSI PEMBELIAN OBLIGASI LANGSUNG DARI AFILIASI
· Entitas Induk dan entitas Anak dapat terlibat dalam transaksi jual beli Obligasi secara langsung 
· dan dapat juga terlibat secara tidak langsung yaitu melalui pihak non afiliasi
· Kedua transaksi memiliki dampak yang berbeda terhadap pencatatan entitas Induk dan Jurnal Eliminasi yang harus disiapkan 

Pembelian pada Nilai Par
1. Ketika entitas Induk menerbitkan Obligasi pada nilai Par dan dibeli langsung oleh entitas Anak, maka diperlukan Jurnal Eliminasi, 
2. Tujuan Jurnal Eliminasi dibuat untuk menbhapus akun Investasi pada Obligasi, Utang Obligasi, Pendapatan Bunga, serta Beban Bunga
Contoh:
Melanjutkan ilustrasi sebelumnya dengan menyesuaikan saldo beberapa akun terkait dengan transaksi pembelian Obligasi entitas Induk oleh entitas Anak. Berikut Neraca Saldo kedua perusahaan per 31 Desember 2020, lihat Tabel 7.1 hal. 234
Informasi Tambahan:
1. PT. N telah melakukan pembelian 75% Saham PT. A di 1 Januari 2020 pada nilai bukunya sebesar Rp900.000.000. Nilai wajar kepentingan non pengendali sama dengan nilai bukunya, yaitu Rp300.000.000
2. Selama 2020, PT. A melaporkan perolehan laba neto sebesar Rp200.000.000 dan mengumumkan pembagian Dividen sebesar Rp50.000.000
3. Pada 1 Juli 2020, PT. N menerbitkan Obligasi pada nilai Par yaitu sebesar Rp500.000.000 dan jatuh tempo dalam 5 tahun. Tingkat bunga Obligasi tersebut adalah 8% dan akan dibayarkan secara semesteran yaitu tiap tanggal 1 Januari dan 1 Juli. PT. A membeli 60% Obligasi tersebut dan bermaksud memilikinya sampai jatuh tempo
Diminta:  a.  Buat Jurnal untuk pencatatan PT.N terkait penerbitan Obligasi PT. N
	    b. Buat Jurnal untuk pencatatan PT. A terkait pembelian Obligasi PT. N
    c. Buat prosedur konsolidasi tahun pertama 2020 antara PT. N dimana PT. N mencatat investasinya pada PT. A dengan menggunakan metode Ekuitas
    d. Buat Jurnal Eliminasi 2020
		
Jawab: a
1 Juli 2020, PT N  Mencatat penerbitan Obligasi  pada nilai Par
Kas				Rp500.000.000
	Utang Obligasi				Rp500.000.000

31 Desember 2020, Mencatat pengakuan bunga Obligasi terutang (8%x6/12xRp500.000.000)
Beban Bunga			Rp20.000.000
	Utang Bunga 				Rp20.000.000
Jawab: b
1 Juli 2020, PT. A Mencatat pembelian Obligasi PT.N sebesar 60% pada nilai Par
Investasi pada Obligasi		Rp300.000.000
	Kas						Rp300.000.000
31 Desember 2020, mencatat pengakuan Piutang Bunga Obligasi (8%x6/12xRp300.000.000)
Piutang Bunga				Rp12.000.000
	Pendapatan Bunga				Rp12.000.000

Prosedur Konsolidasi Tahun Pertama-2020
PT. N mencatat investasinya di PT. A dengan menggunakan metode ekuitas sbb:
1 Januari 2020, PT. N mencatat pembelian saham PT. A
Investasi pada PT. A			Rp900.000.000
	Kas						Rp900.000.000
31 Desember 2020, Mencatat bagian PT. N  atas Laba neto PT. A (Rp200.000.000x75%)
Investasi pada PT. A			Rp150.000.000
	Bagian laba atas PT. A				Rp150.000.000
31 Desember 2020 mencatat bagian PT. N atas Dividen PT. A (Rp50.000.000x 75%)
Kas					Rp37.500.000
	Investasi pada PT. A				Rp37.500.000

Jurnal Eliminasi-2020
		Tabel perhitungan Jurnal Eliminasi
		PT. N 75%	Kepent.non P 25% = 	Saham Biasa	Saldo Laba
Saldo awal	900 jt		300 jt			800 jt		400 jt
Laba neto	150 jt		  50 jt					200 jt
Dividen	37,5 jt		12,5 jt					(50 jt)
		-----------	-----------		------------	------------
Saldo Akhir	1.012,5 jt	337,5 jt		800 jt		550 jt

(1e) Jurnal Eliminasi dasar yang dibuat untuk mengeliminasi Ekuitas dan Investasi awal PT. N di PT. A
Saham Biasa			Rp800.000.000
Saldo Laba			Rp400.000.000
Bagian Laba atas PT. A		Rp150.000.000
Bagian Laba kepent. Non p	Rp  50.000.000
	Dividen diumumkan			Rp      50.000.000
	Investasi pada PT. A			Rp1.012.500.000
	Kepent. Non pengendali		Rp   337.500.000
Yang harus dieliminasi:
1. Dampak atas pembelian Obligasi PT. N harus dieliminasi, 
2. Utang Obligasi PT. N harus dieliminasi sebagian karena dimiliki oleh entitas Anaknya sendiri, 
3. Pendapatan Bunga dan Beban Bunga terkait Obligasi tersebut harus dieliminasi, karena pembayaran Bunga baru dilakukan 1 Jan maka diperlukan Jurnal utk mengeliminasi Piutang Bunga dan Utang Bunga.
Jurnal Eliminasi
(2e) Untuk mengeliminasi Utang Obligasi PT. N yang dibeli oleh PT. A
Utang Obligasi				Rp300.000.000
	Investasi pada Obligasi			Rp300.000.000
(3e) Mengeliminasi Pendapatan Bunga dan Beban Bunga dari Obligasi PT. N yang dibeli PT. A
Pendapatan Bunga			Rp12.000.000
	Beban Bunga					Rp12.000.000
(4e) Mengeliminasi Piutang Bunga dan Utang Bunga dari Obligasi PT. N yang dibeli PT. A
Utang Bunga				Rp12,000.000 
	Piutang Bunga					Rp12.000.000
Kemudian siapkan Kertas Kerja Konsolidasian 2020, 
Jika tahun berikutnya PT A masih memiliki Obligasi PT. N, maka pada saat menyiapkan Laporan Keuangan Konsolidasian perlu dibuat Jurnal Eliminasi kembali untuk menghapus dampak kepemilikan Obligasi PT. N oleh PT. A
Jurnal Eliminasi :31 Desember 2021:
(5e) Mengeliminasi Utang Obligasi PT. N yang dibeli oleh PT. A
Utang Obligasi				Rp300.000.000
	Investasi pada Obligasi			Rp300.000.000 
(6e) Mengeliminasi Pendapatan Bunga dan Beban Bunga dari Obligasi PT. N yang dibeli PT. A
Pendapatan Bunga			Rp24.000.000
	Beban Bunga					Rp24.000.000
(7e) Mengeliminasi Piutang Bunga dan Utang Bunga dari Obligasi PT. N yang dibeli PT. A
Utang Bunga				Rp12.000.000
	Piutang Bunga					Rp12.000.000

Pembelian bukan pada Nilai Par 
1. Obligasi dapat diterbitkan bukan pada nilai Parnya, yaitu pada saat kupon Obligasi berbeda dengan tingkat bunga pasar
2. Ketika kupon Obligasi < tingkat bunga pasar, maka Obligasi diterbitkan pada nilai diskon
3. Sedangkan pada saat kupon Obligasi > tingkat bunga pasar, maka terdapat Premium atas penerbitan Obligasi tersebut
4. Ketika Obligasi diterbitkan bukan pada nilai Par, maka Diskon atau Premium yang muncul dari penerbitan Obligasi tersebut juga harus dieliminasi
Contoh: 7.2
Ilustrasi ini lanjutan dari ilustrasi 7-1 namun terdapat perbedaan pada nilai penerbitan Obligasi PT N yaitu Obligasi diterbitkan pada nilai yang lebih rendah dari Parmya, sehingga terdapat Diskon Obligasi. Berikut Neraca SaldomPT. N dan PT. A pada 31 Desember 2020
Informasi tambahan
1. PT. N telah melakukan pembelian 75% saham PT. A di 1 Januari 2020 pada nilai bukunya yaitu Rp900.000.000. Nilai wajar kepentingan non pengendali sama dengan nilai bukunya Rp300.000.000
2. Selama 2020, PT. A melaporka Laba neto sebesar Rp200.000.000 dan mengumumkan pembagian Dividen sebesar Rp50.000.000
3. Pada 1 Juli 2020 PT. N menerbitkan Obligasi dengan nilai Par Rp500.000.000 pada harga Rp490.000.000. Obligasi dengan kupon 8% tersebut akan jatuh tempo dalam 5 tahun, Bunga dibayarkan semesteran yaitu 1 Januari dan 1 Juli. Pada saat penerbitan Obligasi tersebut tingkat bunga 8,5%. PT. A membeli 60% Obligasi tersebut dan bermaksud  memiliki sampai jatuh tempo. 
Diminta:
1. Buat Jurnal untuk pencatatan PT. N  terkait Obligasi yang diterbitkan
2. Buat Jurnal untuk pencatatan PT. A terkait dengan pembelian Obligasi PT. N
3. Prosedur Konsolidasi tahun pertam 2020 yaitu pencatatan PT. N dan Jurnal Eliminasi 2020
4. Kertas Kerja Konsolidasian 2020 dan Jurnal eliminasi terkait kepemilikan Obligasi PT. N oleh PT. Aper 31 Desmber 2021
Jurnal untuk mencatat penerbitan Obligasi pada Diskon
1 Juli 2020
Kas				Rp490.000.000
Diskon Obligasi		Rp  10.000.000
	Utang Obligasi				Rp500.000.000
Jurnal untuk mencatat pengakuan Bunga Obligasi terutang dan amortisasi Diskon Obligasi
31 Desember 2020
Beban Bunga			Rp20.823.314
	Utang Bunga				Rp20.000.000
	Diskon Obligasi			Rp      823.314

Pencatatan PT A terkait dengan pembelian Obligasi PT. N
Jurnal untuk mencatat pembelian Obligasi PT. N sebesar 60% pada nilai Diskon
1 Juli 2020
Investasi pada Obligasi	Rp294.000.000
	Kas 					Rp294.000.000
Jurnal untuk mencatat pengakuan BungaObligasi dan amortisasi Diskon Obligasi (60%x823.314x60%
31 Desember 2020
Investasi pada Obligasi	Rp      493.989
Piutang Bunga			Rp12.000.000
	Pendapatan Bunga			Rp12.493.989
Prosedur Konsolidasi Tahun Pertama 2020
Jurnal pencatatan oleh PT. N terkait pembelian PT. A
1 Januari 2020
Investasi pada PT. A			Rp900.000.000
	Kas						Rp900.000.000

Jurnal untuk mencatat bagian PT. N atas Laba neto PT. A (Rp200.000.000x75%)
31 Desember 2020
Investasi pada PT. A			Rp150.000.000
	Bagian Laba atas PT. A				Rp150.000.000

Jurnal untuk mencatat bagian PT. N atas Dividen PT. A (Rp50.000.000x75%)
31 Desember 2020
Kas 					Rp37.500.000
	Investasi pada PT. A				Rp37.500.000
Jurnal Eliminasi-2020
(8e) Mengeliminasi Ekuitas dan Investasi pada PT.A
Saham Biasa				Rp800.000.000
Saldo Laba				Rp400.000.000
Bagian Laba atas PT. A			Rp150.000.000
Bagian Laba kepent. Non pengend.	Rp  50.000.000
	Dividen diumumkan				Rp      50.000.000
	Investasi pada PT. A				Rp1.012.500.000
	Kepentingan non penged			Rp   337.500.000
Jurnal Eliminasi
(9e) Mengeliminasi Utang Obligasi PT. N yang dibeli PT. A
Utang Obligasi				Rp300.000.000
	Investasi pada Obligasi			Rp294.493.989
	Diskon Obligasi				Rp    5.506.011
(10e) Mengeliminasi Pendapatan Bunga dan Beban Bunga PT. N yang dibeli PT. A
Pendapatan Bunga			Rp12.493.989
	Beban Bunga					Rp12.493.989
(11e) Mengeliminasi Piutang Bunga dan Utang Bunga dari Obligasi PT. N yang dibeli PT. A
Utang Bunga				Rp12.000.000
	Piutang Bunga					Rp12.000.000

Kertas Kerja Konsolidasian 2020, lihat Tabel 7.7 hal. 242 Buku AKL Dwi Martani
Pada saat menyiapkan Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2021 perlu dibuat Jurnal kembali untuk mengeliminasi akun investasi pada Obligasi, Obligasi, Pendapatan Bunga, Beban Bunga, Piutang Bunga, Utang Bunga.
Besarnya angka yang dijurnal untuk tiap akun, berbeda dengan angka yang dijurnal pada saat menyiapkan Laporan Keuangan Konsolidasian 2020. 
Hal ini karena pembelian Obligasi PT. N oleh entitas Anak bukan pada nilai Par (Par Value)
Konsep Kunci (Key Concept):
Jurnal Eliminasi terkait pembelian Obligasi entitas Anak secara langsung oleh entitas Induk sama dengan Jurnal Eliminasi atas pembelian Obligasi entitas Induk oleh entitas Anak.

Berikut Jurnal Eliminasi terkait kepemilikan Obligasi PT. N  oleh PT. A per 31 Desember 2021:
(12e) Mengeliminasi Utang Obligasi PT. N yang dibeli oleh PT. A (Utang Obligasi = Rp500.000.000x60%, Investasi pada Obligasi = Rp492576.394x60%, Diskon Obligasi = Rp7.423.606x60%)
Utang Obligasi					Rp300.000.000
	Investasi pada Obligasi				Rp295.545.836
	Diskon Obligasi					Rp    4.454.164
(13e) Mengeliminasi Pendapatan Bunga dan Beban Bunga dari Obligasi PT. N yang dibeli oleh PT. A Rp41.753.080x60%)
Pendapatan Bunga				Rp25.051.848
	Beban Bunga						Rp25.051.848
(14e) mengeliminasi Piutang Bunga dan Utang Bunga dari Obligasi PT. N yang dibeli oleh PT. A (Rp20.000.000x60%)

Utang Bunga				Rp12.000.000
	Piutang Bunga						Rp12.000.000

Bagaimana jika entitas Anak yang menerbitkan Obligasi dan dibeli oleh entitas Induk?
Jurnal Eliminasi yang harus dibuat sama dengan Jurnal Eliminasi di atas baik pada saat Nilai Par atau pada Diskon atau Premium.
Jadi tidak ada perbedaan antara Jurnal Eliminasi atas pembelian Obligasi entitas Induk oleh entitas Anak dengan Jurnal Eliminasi pembelian Obligasi entitas Anak oleh entitas Induk.
===================Terimakasih===========================







	



 
 


